BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Globalisasi telah menciptakan suatu standarisdandaunia internasional,

berkembanganya teknologi merupakan salah satu dacdgoa adanya globalisasi,

serta berdampak bagi berbagai aspek kehidupandbikn bidang ekonomi, politik

maupun budaya. Secara sederhana, globalisasi mgaipmakna sebagai sesuatu
yang mendunia, dalam artian mempunyai dampak aaggouh yang tidak terbatas
atau mendunia (Naja, 2004). Selain itu, Waters rafnidikan bahwa globalisasi

merupakan sebuah sosial yang tidak memandang pevditasan geografi terhadap
kondisi sosial dan budaya yang akhirnya mempengapoba fikir seseorang

(Waters, 1995). Globalisasi membawa pengaruh taghédidaya seperti masuknya
kebudayaan lain ke suatu wilayah dengan menggunakdor non-negara.

Kemunculan aktor—aktor baru selain negara sepeigalnya, Non-Government

Organization (NGO)danMultinational Corporation (MNC)merupakan bentuk dari

perkembangan globalisasi, dimana aktor — aktoekberts memiliki peran masing—

masing, baik secara politik, ekonomi, dan budaya.

Kebudayaan dengan kata dasar budaya berasal dhdsd sansakerta
"buddhayah” yang berarti akal, wujud kebudayaan adalah benddéeatau
kegiatan hasil ciptaan manusia (Koentjaraningr@f02. Kegiatan budaya seperti
Karapan Sapi, Ludruk, dan Petik Laut merupakan giabhacontoh hasil ciptaan
manusia yang menjadi budaya. Budaya yang dimiliats wilayah dapat tergerus
oleh budaya luar seiring dengan berkembangnya ligalsg baik itu melalui media
massa, teknologi, dan peran aktor non-negara. Kstaah dan peran aktor—aktor
non negara tersebut menyebar tidak hanya di neggtantu, namun secara
menyeluruh termasuk juga di negara berkembang.

Indonesia merupakan salah satu negara berkembauggdykenal memiliki
potensi sumber daya alam yang cukup besar, sehingggmdi daya tarik bagi aktor
non negara tersebut, dalam hal ini ialah perusatpmansahaan multinasional yang
ingin memperluas akses pasar dan menanamkan maddilinydonesia. Perusahaan—
perusahaan multinasional ini banyak yang tertankuki melakukan investasi di

wilayah yang memiliki potensi besar di sektor maletan pertambangan. Salah satu
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contohnya adalah di pulau Jawa, yaitu di provireval Timur dimana provinsi

tersebut merupakan salah satu daerah penghasiakniagbesar ketiga di Indonesia
setelah provinsi Kalimantan Timur dan Riau. Provid@wa Timur sendiri dapat

menghasilkan 52.616 barrel/hari (Ningsih, 2014).

Perusahaan multinasional (MNC) yang bergerak Kioseminyak dan gas
yang beroperasi di wilayah Jawa Timur ialah Sarfdadura Offshore) Pty.Ltd.
Santos (South Australia Northem Territory Oil Séarenerupakan perusahaan
Australia yang berfokus kepada eksplorasi, pengegdg produksi dan penjualan
gas alam yang didirikan pada tahun 1954. Santdamarkali masuk ke Indonesia
adalah pada tahun 1997 dan memiliki fokus operasiud wilayah hidrokarbon,
yaitu lepas pantai Laut Jawa Timur dan Laut Nat@B@aat Laut di Provinsi
Kepulauan Riau. Santos juga memiliki empat asetlyksi, yakni Peluang proyek
gas yang mulai berproduksi pada Maret 2014, dagyeprgas Oyong, Wortel dan
Maleo, Madura (Santos,2016).

Pada tahun 2016 Satuan Kerja Khusus PelaksanaMHoyak dan Gas Bumi
(SKK Migas) menyatakan bahwa produksi minyak burap gual telah melampaui
target menjadi 822.000 barrel/hari yang sebelumdiyargetkan hanya 820.000
barrel/hari. Dengan demikian, penerimaan negara s#ktor migas sampai akhir
tahun 2016 sebesar 9,294 miliar dolar atau sekitar125 triliun. Target tersebut
dapat dicapai berkat adanya kontribusi dalam mexidapget tersebut adalah Santos
(Madura Offshore) Pty. Ltd (Dewanto).

Sebagai salah satu negara berkembang dengan sday@erlam terbesar,
Indonesia memiliki empat wilayah yang menjadi suminéyas terbanyak, wilayah
tersebut adalah Riau, Irian Jaya Barat, Sumatdeda®edan Jawa Timur. Sebagian
daerah di Jawa Timur mampu mengproduksi minyak ates¢ébanyak 52.290 barrel
dan kondensat sebanyak 326 barrel atau total sebd&/616 barrel setiap harinya
yang tersebar di daerah antara lain Kangean, Tubapy, Brantas, Madura Barat,
Gresik, dan Bawean, dimana pertambangan di daeiatii ikelola oleh berbagai
perusahaan, salah satunya Santos (Madura Offdhtyré}d (Ningsih, 2014).

Masyarakat Madura selama ini dikenal deng&ereotypeterkait karakter
sosial dan budayanya yakni, memiliki ciri khas ydidgk dapat disamakan dengan
karakter sosial budaya lain. Salah satu realitas yadak dapat dipungkiri bahwa
karakteristik Madura cenderung di pandang negdéh @rang luar. Namun pada

kenyataannya, terdapat salah satu karakteristikgokdadura yang menonjol yakni



ekspresif, spontan, dan terbuka (Wr, 2011). Umumnyesyarakat Madura
menganggap budaya mereka sebagai suatu kebanggenti &egiatan Sapi Sonok
dimana status sosial pemenang dari kegiatan buidaykan meningkat dan akan
menjadi suatu kebanggaan tersendiri bagi pemili gang menjadi juara. Hal ini
menjadi suatu yang menarik bagi Santos untuk mktkupendekatan kepada
masyarakat dengan melalui pendekatan seni dan ayBagtami, 2018).

Pendekatan di bidang seni dan budaya merupakam satla wujud tanggung
jawab sosial perusahaan Santos (Madura Offshorep ysedang menjalankan
kegiatan eksplorasinya di Madur. Santos juga tomefaksanakan program tanggung
jawab sosial sebagai wujud kontribusi bagi masyatralan lingkungan sekitarnya
melalui CD Committee Developm@niCommittee Developmeirii sebagai bagian
strategi Santos dalam menjalankan bisnisnya, yahgpl@mentasikan melalui
CorporateSocial ResponsibilitfCSR) (Santos, 2016).

Umumnya, fokus program kegiatan CSR Santos ialahbeekan kontribusi
baik dalam bidang lingkungan maupun sosial kepaadypduk lokal, seperti yang
dijalankan oleh pihak Santos Australia. Salah s&mgiatan yang dilakukan dalam
bidang sosial adalah mewariskan warisan budaya #darigin, dimana dalam
pelaksanaannya tersebut Santos Australia mengadandAJndang pemerintahan
yang berlaku, agar tidak merusak warisan budayaymkrk Aborigin. Selain itu,
dalam hal lingkungan, CSR yang dilakukan oleh Samastralia adalah terlibat
dalam pembuatan 600 kotak sarang dipasang sepatf@rkm dari Cedera ke Pulau
Curtis untuk menyediakan tempat bersarang sebdiganatif pengungsian habitat
burung selama konstruksi pipa GLNG berlangsungt(a2016).

Sementara itu di Indonesia, Santos Asia Pasifik Pty saat ini memiliki
92% tenaga kerja yang merupakan tenaga kerja |deal juga memberikan
perhatiannya dengan membiayai kegiatan warga Q@iilgg, Sumenep (Santos,
2016). Jenis kegiatan yang dilakukan masih daladampgpembahasan oleh pihak
terkait seperti kepala desa, dan perwakilan elemasyarakat dari delapan desa di
kecamatan Giliginting dan sejumlah satuan organigsesangkat daerah di
lingkungan pemerintah daerah setempat (Newswirel720Hingga saat ini
kontribusi Santos terhadap komunitas lokal jugaurgitkkan melalui Sosial
Invesment Programtau Program Investasi Sosial yang dilakukan et &epulauan

sekitar wilayah operasi Santos di kabupaten Sumeiaeya Timur.



Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebutlipengin memfokuskan
topik penelitian berjuduhnalisa CSR Perusahaan Multinasional (Studi tentang
Program Investasi Sosial Santos (Madura Offshore) Pty. Ltd di Bidang Seni dan
Budaya di Madura) dikarenakanpertama,Santos merupakan MNC yang bergerak
di sektor migas yang telah beroperasi di wilayahdia, Jawa Timur, dimana
Madura merupakan penghasil 70% migas yang adaadi Janur. Selama ini Santos
telah berkomitmen dalam program CSRnya untuk dayesmhberikan kontribusi baik
dalam bidang lingkungan maupun sosial kepada pemduodkal, seperti yang
dilakukan oleh pihak Santos Australia. Dengan dé@mikberdasarkan Program
Investasi Sosial yang dicanangkan oleh Santos diukéa penulis ingin mengetahui
pelaksanaan dan bentuk program investasi sosg#het khususnya di bidang seni
dan budaya, serta manfaat program yang telah aerjzdgi masyarakat lokal dan
dampak bagi Santos (Madura Offshore) Pty Ltd sendiedug alasan penulis
memfokuskan di bidang seni dan budaya, dikarenakasih belum ada perusahaan
multinasional yang memiliki ketertarikan mengembanyg tradisi dan mendukung
perkembangan seni dan budaya masyarakat lokalughya masyarakat Kecamatan

Giligenting yang terletak di Kabupaten Sumenep,aJ@imnur.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mekagajrumusan masalah

penelitian sebagai berikut:
“Bagaimana analisa CSR Program Investasi SosidabSgNadura Offshore)
Pty. Ltd di Bidang Seni dan Budaya di Madura?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahasil analisa CSR

Program Investasi Sosial Santos dalam Bidang SenBdidaya di Madura

1.4 Signifikasi

1.4.1 Signifikasi Teoritis
Secara teoritis, tulisan ini diharapkan dapat hetrkdousi serta memperkaya

kajian keilmuan tentang strategmultinational corporation (MNC) dalam



menjalankan CSR terhadap penduduk lokal, yakni G&Rtos (Madura Offshore)
Pty. Ltd terhadap penduduk Madura.

1.4.2 Signifikas Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkanatlapemberikan pengayaan
materi pembelajaran bagi pemerintah, MNC lain, @ dan akademisi

khususnya yang memiliki minat kajian CSR padatinational corporationMNC).

1.5 Literature Review
Adapun dalam penelitian ini akan menggunakan bebesiudi literatur

diantaranya sebagai berikut:

Pertama multinational corporationgMNCs) merupakan salah satu bentuk
implementasi globalisasi ekonomi. Joseph E. Stigldlam bukunya yang berjudul
The Multinational Corporations(2006), menyatakan bahwa setidaknya terdapat
beberapa hal yang harus dilakukan agar MNCs dapajadi agen globalisasi yang
baik, yakni setiap korporasi harus memiliki progr@orporate Social Responsibility
(CSR) sehingga dapat mendekatkan perusahaan demgsyarakat di sekitarnya.
Perusahaan dan masyarakat dapat bekerjasama umiagapai tujuan bersama.
Kemudian, membatasi kekuatan dari perusahaan iagérterjadi monopoli. Hal ini
disebabkan oleh anggapan bahwa semakin besar ekdadnperusahaan juga akan
memperbesar kekuatan perusahaan, sehingga harpsrablatasan (Stiglitz, 2006).

Meningkatkangovernanceperusahaan juga dapat menjadikan MNC sebagai
agen globalisasi baik, menjadikan perusahaan tidalya sebagahareholderdagi
pemilik saham, namun jugstakeholderdagi masyarakat dan pegawai perusahaan.
Setelah itu, membentuk peraturan global untuk ekonglobal. Pembentukan
peraturan ini harus dilengkapi dengan pembentukenarigka kerja legal secara
internasional dan peradilan internasional. Peratden kerangka kerja adalah usaha
pencegahan untuk menghindari penyelewengan pemusatian peradilan untuk
menindaklanjuti pelanggaran yang dilakukan (Szg®006).

Terakhir, memerangi korupsi. Memerangi korupsi dagilakukan dengan
beberapa cara, salah satunya dengan transparaegakian pendapatan perusahaan.
Kerahasiaan bank dapat meningkatkan terjadinydigriérupsi. Dengan demikian,

setiap MNC yang hadir dalam suatu negara dengafatagkan program CSR dapat



menjembatani antara kepentingan perusahaan dengayarakat sekitar (Stiglitz,
2006).

Kedua, Sri Suneki tahun 2012 dalam penelitiannya yangubdetjDampak
Globalisasi Terhadap Eksistensi Budaya Daerdi. dalam penelitian tersebut
dituliskan bahwa pengaruh globalisasi dapat menlkalbudampak yang negatif bagi
kebudayaan suatu negara. Perilaku hidup di suagaraedapat berubah akibat
gencarnya serbuan teknologi. Tidak menutup kemumagkisuatu negara akan
kehilangan identitas negaranya akibat hilangnyaapadlokal akibat adanya
pengaruh globalisasi (Suneki, 2012).

Pasar dan ekonomi di suatu negara menjadi bemgnakibat adanya
perdagangan internasional. Pengaruh perusahaamasidnal sangat mendominasi
pada suatu negara berkembang sehingga mengakiltatkgmusnya nilai yang ada
pada masyarakat lokal. Selain itu, perkembanganiammedssa menjadi salah satu
faktor penyebab semakin mudahnya penyebaran ghalsaliSuneki, 2012).

Untuk tetap menjaga serta melestarikan kebudayelea, perlu adanya
kemauan dari segala pihak. Pihak-pihak tersebit deaii masyarakat, pemerintah,
maupun perusahaan asing yang beroperasi di suéyaii Pihak-pihak tersebut
dapat menjaga kebudayaan lokal dengan mengadaliean peni dan budaya,
menyediakan ruang bagi pelaku seni dan budaya umietkgekspresikan dirinya
sehingga kebudayaan lokal yang ada pada masyatagat tetap terus terlestarikan
(Suneki, 2012).

Ketiga Tirta N. Mursitama, M. Fadhil Hasan dan Iman YkRrudin tahun
2011 dalam buku yang berjudDbrporate Social Responsibility (CSR) di Indonesia:
Teori dan Implementasisi dari buku tersebut menyatakan bahwa perusaiagb
melakukan kegiatan sosial terhaddgkeholdemya. Hal ini dikarenakan perusahaan
memiliki satu tanggung jawab untuk memenuhi kebauklari parastakeholder
Dengan kata lain, perusahaan harus mampu mendatisriya sehingga memenuhi,
bahkan melampaui ekspektasi baik secara etikandiah lingkungan dan citra di
masyarakat tentang aktivitas bisnis sebuah perasatersebut. Selain itu, untuk
menciptakan sistem sumber daya manusia yang efdkitituhkan praktik-praktik
ketenagakerjaan yang bertanggung secara sosiatisppenberian upah yang wajar,
lingkungan kerja yang bersih dan aman, kesempagéatilpan yang terbuka untuk
semua karyawan, dan adanya keuntungan yang merkaopatwan menjadi lebih

mapan secara finansial. Selain itu, adanya prograndidikan bagi karyawan dan



keluarganya, adanya fasilitas perlindungan danwsem, adanya jam kerja yang
sesuai dengan peraturan yang berlaku akan menaiptelcyawan yang berkualitas
bagi perusahaan (Tirta N Mursitama, 2011).

Menurut buku tersebut, masalah lingkungan yangiloizkan oleh kegiatan
produksi perusahaan menjadi hal yang patut diutamakPerusahaan dapat
memanfaatkan limbah yang bisa didaur ulang untygditian kerajinan yang bisa
menjadi mata pencaharian bagi masyarakat sekitasalMh-masalah lain seperti
hubungan dengaconsumer, supplieuga memberikan keuntungan tersendiri bagi
perusahaan seperti membaiknya citra dari perusatiiasata pareconsumer Citra
danbrand dari perusahaan dapat meningkat jika perusahaajags hubungannya
dengan pihak-pihak tersebut. Perusahaan dapat wkelak promosi dengan
melakukan kegiatan seperti sponsor bagi beberagiatke seperti olahraga, musik
dan lain sebagainya. Dengan demikian produk yamasikan oleh perusahaan dapat
lebih mudah dikenal dan menjadi bahan pilihan dsyasakat (Tirta N Mursitama,
2011).

Reputasi yang baik akan meningkatkan kecintaanutoas terhadap produk
atau jasa yang dihasilkan dan meningkatkan keileatainvestor kepada perusahaan
tersebut. Tidak hanya investor, tetapi juga durgsb@nkan akan lebih tertarik
memberikan suntikan kredit. Selain itu, jaringamtper bisnis akan meluas serta
mengurangi kemungkinavusiness riskresiko bisnis) (Tirta N Mursitama, 2011).

Keempat,Arditya Ningrum Mustikasari tahun 2014 dalam pérsl yang
berjudul Strategi Public Relations PT. Kompas Gramedia daMembangun Citra
Perusahaan (Studi Kasus Program Corporate Sociap@Besibility Benata Budaya
Jakarta) Dalam penelitian tersebut dirumuskan bahwa kagi@@SR bidang seni
dan budaya menggunakan empat aspek CSR. Aspek-aspdbut diantaranya
adalah ekonomi, legal, etika dan filantropis (Mkessiari, 2014).

Pada aspek ekonomi, kegiatan CSR yang telah didakakan memberikan
manfaat berupa fasilitas pada seniman, hiburankunasyarakat sekitar, serta
kelestarian budaya lokal Indonesia. Dalam seginfiitgpis, perusahaan yang
membantu dalam kegiatan seni dan budaya tidak alenmgharapkafeedbackdar
segi financial dari setiap kegiatan. Perusahaan hanya membantmaeseniman
yang termarginal sehingga dapat mengekspresikanyadirtanpa mengharapkan

adanydeedbacldari para seniman (Mustikasari, 2014).



Adanya kegiatan CSR ini juga telah memberikan nanfang baik bagi para
petani. Keuntungan yang diperoleh petani padi @etelenerima program CSR CGS
lebih besar dibandingkan petani padi sebelum meatdap program CSR CGS.
Setelah menerima program CSR CGS, petani padi remgan biaya yang lebih
kecil dibandingkan dengan petani padi sebelum meatélan program CSR CGS
(Yunus, 2014).

Posisi penulis melihat dari tulisan Joseph E. Btigiang menyatakan bahwa
setidaknya terdapat beberapa hal yang harus diéakakgar MNCs dapat menjadi
agen globalisasi yang baik, yakni setiap korpdnasiis memiliki progranCorporate
Social Responsibility(CSR) sehingga dapat mendekatkan perusahaan dengan
masyarakat di sekitarnya. Perusahaan dan masyadaat bekerjasama untuk
mencapai tujuan bersama. Kemudian, membatasi lakudari perusahaan agar
tidak terjadi monopoli. Hal ini disebabkan oleh gagan bahwa semakin besar
ekonomi dari perusahaan juga akan memperbesar teekyperusahaan, sehingga
harus ada pembatasan (Stiglitz, 2006). Didukunly tlesan Tirta N. Mursitama, M.
Fadhil Hasan dan Iman Y. Fakhrudin yang menuliskahwa perusahaan wajib
melakukan kegiatan sosial terhaddgkeholdemya. Hal ini dikarenakan perusahaan
memiliki satu tanggung jawab untuk memenuhi kebatukari parastakeholder
Dengan kata lain, perusahaan harus mampu mendatisriya sehingga memenuhi,
bahkan melampaui ekspektasi baik secara etikandiak lingkungan dan citra di
masyarakat tentang aktivitas bisnis sebuah perasatersebut. Selain itu, untuk
menciptakan sistem sumber daya manusia yang efdiktiftuhkan praktik-praktik
ketenagakerjaan yang bertanggung secara sosiatisppenberian upah yang wajar,
lingkungan kerja yang bersih dan aman, kesempattatilpan yang terbuka untuk
semua karyawan, dan adanya keuntungan yang merk@oatwan menjadi lebih
mapan secara finansial. Selain itu, adanya prograndidikan bagi karyawan dan
keluarganya, adanya fasilitas perlindungan danwsem, adanya jam kerja yang
sesuai dengan peraturan yang berlaku akan menaiptakyawan yang berkualitas
bagi perusahaan (Tirta N Mursitama, 2011).

Sedangkan penelitian Sri Suneki tahun 2012 dalamelp@n yang
merumuskan bahwa untuk menjaga serta melestarildudayaan lokal dari
ancaman globalisasi, perlu adanya kemauan darlesedak. Pihak-pihak tersebut
baik dari masyarakat, pemerintah, maupun perusadsing yang beroperasi di suatu

wilayah. Pihak-pihak tersebut dapat menjaga kebamtayokal dengan mengadakan



pekan seni dan budaya, menyediakan ruang bagi ppedaki dan budaya untuk
mengekspresikan dirinya sehingga kebudayaan lokahyada pada masyarakat
dapat tetap terus terlestarikan (Suneki, 2012). eR&m Arditya Ningrum

Mustikasari tahun 2014 dalam penelitian yang meskan bahwa kegiatan CSR
bidang seni dan budaya menggunakan empat aspek &§Rk-aspek tersebut
diantaranya adalah ekonomi, legal, etika dan figms. Kegiatan yang dilakukan
dalam bidang seni dan budaya dapat memberikan atabtrupa fasilitas pada
seniman, hiburan untuk masyarakat sekitar, setestegian budaya lokal Indonesia.
Selain itu, CSR dalam bidang seni dan budaya seharuwilakukan tanpa

mengharapkan feedback yang berupa financial (Mustikasari, 2014). Yang

membedakan dari tulisan yang ada, penelitian bhlberfokus kepada manfaat dari
program CSR yang diadakan Santos (Madura Offshetg) Ltd yang merupakan
salah satu perusahaan multinasional yang beropdiraglayah Indonesia terhadap
masyarakat sekitar dan perusahaan. Manfaat tersbaikt secara ekonomi,

lingkungan, maupun citra bagi perusahaan.

1.6 Kerangka Pemikiran

1.6.1 Corporate Social Responsibility (CSR)
Kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah daghjelasan CSR dimana

McWilliams dan Siegel mendefinisikan bahwa CSR rmeakan serangkaian
tindakan perusahaan yang muncul untuk meningkatimoduk sosialnya,

memperluas jangkauan melebihi kepentingan ekonésplisit perusahaan dengan
pertimbangan tindakan seperti ini tidak disyaratkéeh peraturan hukum (Siegel,
2001). Selain itu menurut Magnan dan Farrel, CSRupakan salah satu perilaku
bisnis dimana setiap tindakan yang diambil harusnpsstimbangkan tanggung
jawab sosial dan memberikan perhatian secara segniberhadap kepentingan
stakeholdergpihak-pihak yang terlibat baik secara langsung poautidak dengan

perusahaan) (Magnan, 2004). Dengan melakukan kegi@BR, perusahaan juga
mendapatkan berbagai manfaat, salah satunya yakmisdgi branding dimana

kehadiran perusahaan dapat diterima oleh masyadakakitar wilayah operasinya.
Citra yang dapat meningkatkan keberlanjutan bisniatu perusahaan (Tirta N
Mursitama, 2011). Selain itu, menurut John Elkimgtialam buku yang berjudiihe

Tripple Bottom Line(2004), ada tiga unsur utama dalam melakukan C&Ryy
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disebut“Triple Bottom Line” yang merupakan serangkaian tindakan perusahaan
untuk melakukan kegian tersebut sehingga tepatrasastriple Bottom Lineini
adalah sasaran dari kegiatan CSR yang mengaragakartsur yaitipeople, planet,
danprofit. Adapun yang dimaksud dari ke tiga unsur tersethaitad:

a. Peopleadalah, kegiatan CSR dari suatu perusahaan yangamsmkepada
masyarakat contohnya pendidikan dan kesehatannDiadd ini perusahaan
dapat memberikan layanan kesehatan dan pendididlak hanya kepada
para karyawannya saja, tetapi perusahaan juga da@auberikan layanan
tersebut kepada masyarakat disekitar perusahaag wamjadi tempat
beroperasinya perusahaan tersebut. Hal ini dilakukarena perusahaan
memiliki kewajiban dalam memajukan kualitas sumtaya manusia yang
ada di wilayah perusahaan tersebut.

b. Planet adalah, kegiatan CSR yang dilakukan oleh suatuspéaan yang
mengarah kepada kelestarian lingkungan. Dalam riiaberusahaan wajib
menjaga area atau wilayah yang terkena dampak kegiatan produksi
perusahaan. Perusahaan dapat memberikan progransé€i@Ri daur ulang
limbah, pembersihan sampah, dan menyediakan tgpepaibuangan sampah
bagi masyarakat sekitar perusahaan. Selain ituyspbaan juga dapat
melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentangirbaga caranya agar
lingkungan di wilayah tersebut tetap bersih.

c. Profit adalah, kegiatan CSR yang dilakukan suatu perusalieaus
memberikan keuntungan bagi segala pihak. Dalamnhglerusahaan harus
memberikan manfaat secara ekonomi bagi kayrawanpumaumasyarakat
sekitar perusahaan. Perusahaan dapat memberikdnabakepada UKM
yang menggunakan produk perusahaan tersebut séizagag dagangannya.
Selain menguntungkan pihak UKM, hal ini juga akaenguntungkan pihak
perusahaan baik secara ekonomi maupun citra datisgiegaan tersebut
(Adrian Henriques, 2004)
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1.6.2 Operasionalisasi
Gambar 1.1

Peningkatan Nilai Ekonomi
Masyarakat Lokal

— Kesehatan

Santos Madura Offshore
Program Investasi Sosial — Pendidikan

CSR '

e Peningkatan Infrastuktur

e Kepedulian Lingkungan

L Sl g Bk Analisa CSRL:ir'I"(relple Bottom

Gambar 1. 1 Operasionalisasi

Sumber: Penulis

Tabel 1.1

Triple Bottom Line I ndikator

People Pendidikan

Kesehatah

Planet Lingkungan

Profit Branding

Ekonomi Bagi Masyarakat

Tabel 1.1 Operasionalisasi

Sumber: Penulis

Adapun dalam penelitian ini nantinya adalah melingplementasi CSR
Santos Madura Offshore yang diwujudkan dalam Proglavestasi Sosial.

Namun penelitian ini hanya akan memfokuskan patla lsdang saja yakni seni

! Dalam penelitian ini indikator kesehatan tidak diuraikan, dikarenakan penelitian ini memfokuskan
analisa Triple Bottom Line di bidang seni dan budaya
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dan budaya, selanjutnya akan dianalisa dengan raeaggn konsep CSRriple

Bottom Lineuntuk menemukan jawaban atas rumusan masalahtemnel

1.7 Preposisi / Working Hypothesis
Analisa CSR Program Investasi Sosial Santos (Ma@fishore) Pty. Ltd di

bidang Seni dan Budaya yang diwujudkan melalui dglnm terhadap
pengembangan seni tradisional (Sapi Sonok, Petik, Laudruk Madura, Saronen,
Karapan Sapi) memenuhi 3 sasaran konsep Ogfe Bottom Lineyaknipeople,

planet, profit

1.8 Metode Penelitian

1.8.1 Tipe Penelitian
Metode penelitian merupakan cara utama yang dilkekugeneliti dalam

mencapai suatu tujuan. Metode penelitian yang diak dalam penelitian ini
adalah kualitatif. Menurut Sugiyono, metode kuéfitaering disebut sebagai
metode penelitian yangaturalistic karena penelitian dilakukan terhadap objek
yang alamiah. Dikatakan ilmiah karena metode pgaelini menggunakan data
yang induktif berdasarkan fakta-fakta yang adapahgan (Sugiyono, 2016).

1.8.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adaleahgan menggunakan

metode penelitian lapangan. Menurut Sugiyono, piarel lapangan adalah
penelitian yang dilakukan dengan melakukan obsgrvesvancara, dokumentasi,
dan gabungan/triangulasi (Sugiyono, 2016). Adapalard penelitian ini, penulis
memfokuskan pada data-data yang diperoleh secaveancara, dimana dalam
teknik pengumpulan datanya dibedakan menjadi gheaytitu:

a. Data Primer, merupakan data yang diperoleh desgaveylapangan yang
menggunakan teknik wawancara (Kuncoro, 2013). Datianer dalam
penelitian ini didapatkan dari hasil wawancara dengerwakilan perusahaan
Santos (Madura Offshore) Pty. Ltd.

b. Data Sekunder, merupakan data yang telah dikumputdah lembaga

pengumpulan data dan dipublikasikan kepada masyanaéngguna data
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(Kuncoro, 2013). Dalam penelitian ini didapatkanri deeferensi data

perusahaan, jurnal, buku, internet dan artikelatiéidklengan subjek penelitian.

1.8.4 Teknik Analisa Data
Teknik analisa data kualitatif memiliki 3 urutarkmék yaitu : (Sugiyono,

2016)

a. Reduksi Data merupakan analisa data yang berbeptniggolongan,
penajaman, penghapusan yang tidak diperlukan darget@mmpokan data
sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.

b. Penyajian Data adalah kegiatan penyusunan inford@aisdata yang sudah di
dapatkan, sehingga kesimpulan dari suatu data ipanehkan didapatkan.
Penyajian dalam data kualitatif berbentuk sebudis tearatif berdasarkan

catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan darabag

c. Penarikan Kesimpulan berupa hasihalysis yang bisa dipakai untuk
pengambilan tindakan.
Penelitian ini akan menggunakan ketiga teknik tarselalam menganalisa

data hasil temuan yang telah dilakukan.

1.9 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembahasan dalam pembabakantjgengli, peneliti

akan membagi tulisan ini menjadi empat bab, yaitu:

Bab 1, berisikan pendahuluan mengenai latar belakan@latasrumusan masalah
tujuan penelitian, signifikasi/manfaatjterature review, kerangka pemikiran,
preposisiWworking hypothesismetode penelitian serta sistematika penulisan.

Bab 2, merupakan sejarah dan konteks Santos selbaghinational Coporation
(MNC), meliputi profil, gambaran kondisi sosial igagakat Madura di sekitar area
operasi Santos. Selanjutnya, penjelasan progranmtkeg CSR yakni program
investasi sosial Santos di bidang seni dan budaydadura beserta tahapan-tapan
kegiatan seperti perencanaan, pelaksanaan, darasval

Bab 3, merupakan pembahasan tentang kegiatan Seni dday&Wbeserta analisa

implementasi program CSR Investasi Sosial Santbadiura, dengan menggunakan
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konsep yang digunakan dalam penelitian ini begggtabahasan tentang hubungan
Santos dengan Pemerintah dan Santos dengan Maaslyseiikar.
Bab 4, merupakan bab penutup, berupa kesimpulan dan basl penelitian.



